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This community empowerment program focused on the cultivation of Trigona
bees and the development of a local honey-based micro-enterprise in
Lengkongjaya Village, Cigalontang District, Tasikmalaya Regency. The program
aimed to enhance community capacity in stingless bee cultivation, product
processing and packaging, as well as digital marketing to strengthen the
competitiveness of “Madu Kampung Pramuka”. Activities included field
observations, interviews, focus group discussions, technical training on
sustainable beekeeping, branding and packaging assistance, and digital
marketing education. The results indicated significant improvement in farmers’
knowledge regarding eco-friendly bee cultivation, promotional content
creation, and the use of social media and e-commerce platforms. The honey
products were packaged more attractively and marketed through digital
platforms. The program also fostered ecological awareness, particularly the
importance of maintaining flowering vegetation as bee forage. Social and
economic benefits included increased household income, stronger village
identity as a Honey Village, and enhanced community collaboration. Overall,
trigona-based honey enterprise development effectively supports local
economic resilience while promoting environmental sustainability through an
eco-entrepreneurship approach.

Abstrak

Program pemberdayaan masyarakat melalui budidaya lebah Trigona sp. dan
pengembangan UMKM madu lokal dilaksanakan di Desa Lengkongjaya,
Kecamatan Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam teknik budidaya lebah, pengolahan
dan pengemasan produk, serta pemasaran digital guna memperkuat daya
saing Madu Kampung Pramuka. Metode pelaksanaan meliputi observasi
lapangan, wawancara, diskusi kelompok terarah (FGD), pelatihan teknis
budidaya, pendampingan branding dan pengemasan, serta edukasi pemasaran
digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peternak terkait
teknik budidaya ramah lingkungan, pembuatan konten promosi, dan
pemanfaatan platform digital. Produk madu lokal berhasil dikemas lebih
higienis dan menarik serta mulai dipasarkan melalui media sosial dan
marketplace. Program ini juga mendorong munculnya kesadaran ekologis,
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terutama dalam menjaga vegetasi berbunga sebagai sumber pakan lebah.
Secara sosial dan ekonomi, kegiatan ini memberikan dampak positif berupa
peningkatan pendapatan masyarakat, terbentuknya identitas desa sebagai
Kampung Madu, dan terbangunnya semangat kolaborasi. Dengan demikian,
pengembangan UMKM madu berbasis trigona menjadi strategi efektif dalam
memperkuat ekonomi lokal sekaligus mendukung keberlanjutan lingkungan
melalui pendekatan eco-entrepreneurship.
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PENDAHULUAN

Desa Lengkongjaya, Kecamatan Cigalontang, Kabupaten Tasikmalaya, merupakan salah satu
desa dengan potensi ekonomi lokal yang kuat, terutama pada sektor pertanian dan produk berbasis
alam. Salah satu potensi yang menonjol adalah pengembangan madu asli yang dihasilkan melalui
budidaya lebah Trigona sp. oleh masyarakat di Kampung Pasirjeungjing. Daerah ini dikenal sebagai
Kampung Madu karena masyarakatnya telah lama membudidayakan lebah secara alami dan
berkelanjutan. Kegiatan ini tidak hanya menjadi sumber pendapatan tambahan, tetapi juga menjadi
bentuk pelestarian ekosistem melalui peningkatan keberadaan penyerbuk alami.

Madu adalah produk alami yang kompleks, terutama terdiri dari gula dan air, namun juga
mengandung berbagai senyawa minor yang memberikan manfaat kesehatan. Komposisi madu
sangat dipengaruhi oleh asal tumbuhan, lingkungan, dan cara pengolahan, sehingga kandungannya
dapat saja bervariasi. Kandungan utama madu meliputi Fruktosa (sekitar 38%) dan glukosa (sekitar
31%) adalah komponen terbesar, diikuti oleh sukrosa dan oligosakarida lain (Nguyen et al., 2019;
Young & Blundell, 2023). Kandungan lain pada madu diantaranya senyawa fenolik dan flavonoid
yang berperan sebagai antioksidan (Ranneh et al., 2021), air sekitar 27,98-41,01% (Solatul Hifzi Ulan
et al., 2023), asam amino, protein, mineral (Patruica et al., 2022; Sharma et al., 2023). Hasil produksi
madu dari lebah Trigona sp. yaitu memiliki aroma serta rasa manis dan agak masam (Alfarisi &
Susilowati, 2024; Rizki et al., 2023).

Meskipun memiliki potensi besar, masyarakat masih menghadapi beberapa kendala dalam hal
teknik budidaya modern (Silvia Apriani et al., 2025), pengemasan, dan pemasaran (Sugeng et al.,
2024). Oleh karena itu, kegiatan KKN-PPM Universitas Perjuangan Tasikmalaya berupaya membantu
memperkuat kapasitas masyarakat melalui pendampingan UMKM madu lokal.

METODE
Kegiatan dilaksanakan selama 35 hari (Juli-Agustus 2025) di Kampung Pasirjeungjing, Desa
Lengkongjaya. Metode pelaksanaan mencakup:
1. Observasi Lapangan
Mengidentifikasi lokasi budidaya lebah, jenis lebah yang digunakan, serta proses panen madu
dan propolis oleh masyarakat.
2. Wawancara dan Diskusi Kelompok Terarah (FGD)
Dilakukan bersama kelompok peternak madu lokal dan pelaku UMKM untuk menggali
kendala produksi, pengemasan, dan pemasaran.
3. Pelatihan Teknis
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o Penguatan teknik budidaya lebah Trigona biroi dan Trigona itama secara ramah
lingkungan.
Pelatihan pengemasan dan pelabelan madu yang higienis dan menarik.
o Edukasidigital marketing (pembuatan konten promosi, penggunaan media sosial, dan
marketplace/e-commerce) (Aini et al., 2025).
4. Pendampingan Branding dan Promosi Produk
Mahasiswa membantu mendesain logo dan label produk Madu Kampung Pramuka, sekaligus
mempromosikan produk melalui platform digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Budidaya Lebah dan Produk Madu Lokal

Budidaya lebah di Desa Lengkongjaya berfokus pada dua jenis utama: lebah Trigona biroi dan
Trigona itama. Lebah Trigona biroi menghasilkan madu beraroma khas dan disukai karena rasanya
manis alami, sedangkan lebah Trigona itama menghasilkan madu dengan kandungan antibakteri dan
antioksidan tinggi (Senoaji et al., 2025). Kedua jenis madu memiliki nilai ekonomi yang berbeda
namun sama-sama diminati pasar.

Kegiatan budidaya dilakukan secara alami menggunakan batang bambu, kayu, atau kotak
khusus. Masyarakat tidak menggunakan bahan kimia dalam perawatan koloni, sehingga madu yang
dihasilkan tetap murni. Hal ini menjadi keunggulan kompetitif dalam pasar produk alami dan organik.

Produk UMKM: Madu Kampung Pramuka

Madu Kampung Pramuka merupakan produk unggulan Desa Lengkongjaya yang
dikembangkan oleh kelompok masyarakat Kampung Pasirjeungjing. Produk ini dikemas dalam botol
kaca bersegel dengan label resmi dan desain modern untuk menjaga kualitas dan meningkatkan
daya tarik pasar (gambar 1).
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Gambar 1. Model kemasan Madu Kampung Pramuka Desa Lengkongjaya
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Selain madu, beberapa warga juga mengembangkan produk turunan seperti propolis cair dan
sabun madu alami.Produk ini tidak hanya berperan sebagai komoditas ekonomi, tetapi juga sarana
pemberdayaan masyarakat. Melalui budidaya lebah, masyarakat memperoleh tambahan
pendapatan sekaligus belajar mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan. Kegiatan ini juga
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan, terutama
ketersediaan tanaman berbunga yang menjadi sumber pakan lebah.

Pemberdayaan Masyarakat dan Pemasaran Digital

Kegiatan pelatihan digital marketing yang dilakukan mahasiswa KKN mendorong pelaku
UMKM madu untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Masyarakat diajarkan membuat
konten promosi, mengelola akun media sosial, dan membuka toko daring di platform seperti Shopee
dan TikTok Shop.

Pendekatan ini berhasil meningkatkan visibilitas produk serta memperluas jangkauan pasar ke
tingkat regional. Selain itu, pendampingan dalam pengemasan dan pelabelan produk juga
memperkuat citra madu sebagai produk berkualitas. Masyarakat didorong untuk mengurus
sertifikasi seperti PIRT dan halal guna menembus pasar modern.

Dampak Sosial dan Ekonomi
Dampak dari kegiatan ini meliputi:

e Peningkatan pendapatan keluarga dari hasil penjualan madu dan produk turunannya.

e Terciptanya lapangan kerja baru terutama bagi pemuda desa yang sebelumnya tidak
memiliki usaha tetap.

e Peningkatan kesadaran lingkungan, karena masyarakat menjaga vegetasi berbunga
sebagai habitat lebah.

e Terbangunnya identitas desa sebagai Kampung Madu Lengkongjaya yang berdaya
saing.

e Secara sosial, usaha ini memperkuat semangat gotong royong dan kolaborasi
antarwarga melalui kelompok tani dan UMKM.

Penguatan Teoritis dan Kontekstualisasi Ekologis—Ekonomi

Lebah memiliki peran vital dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan
produksi pertanian.Menurut Klein et al. (2007), sekitar 75% tanaman pangan utama di dunia
bergantung pada aktivitas penyerbukan oleh serangga, terutama lebah. Dalam konteks Desa
Lengkongjaya, keberadaan lebah Trigona sp. tidak hanya berfungsi sebagai produsen madu, tetapi
juga sebagai agen ekologis yang mendukung regenerasi vegetasi lokal dan produktivitas pertanian.

Lebah Trigona sp. dikenal memiliki karakteristik unik, yaitu tidak menyengat dan mampu
beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan. Hal ini menjadikannya ideal untuk dikembangkan
dalam sistem pertanian terpadu yang ramah lingkungan. Koloni lebah yang sehat menunjukkan
peningkatan produksi madu hingga 30% ketika ketersediaan tanaman berbunga lokal dijaga. Oleh
karena itu, konservasi tanaman pakan lebah menjadi strategi kunci dalam menjaga keberlanjutan
produksi madu (Arifiyanto et al., 2022).

Dari sisi ekonomi, pengembangan UMKM berbasis madu di pedesaan mampu menciptakan
rantai nilai baru yang melibatkan berbagai sektor, mulai dari peternakan lebah, pengolahan madu,
hingga pemasaran digital (Aini et al., 2025). Model pemberdayaan masyarakat melalui apikultur ini
terbukti meningkatkan pendapatan rumah tangga sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi lokal.
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Pendekatan serupa telah diterapkan di beberapa daerah lain, seperti di Lombok Barat, di mana
program pelatihan budidaya lebah Trigona berbasis komunitas meningkatkan pendapatan peternak
hingga 42% lebih tinggi (Nursari et al., 2023; Ramdiawan et al., 2023). Selain itu, kegiatan budidaya
lebah berkontribusi langsung terhadap penguatan kesadaran ekologis masyarakat. Masyarakat Desa
Lengkongjaya yang sebelumnya fokus pada hasil pertanian kini mulai memahami pentingnya
menjaga keberagaman flora lokal sebagai sumber pakan lebah. Hal ini sejalan dengan konsep ‘eco-
entrepreneurship’, di mana kegiatan ekonomi tidak hanya berorientasi pada profit, tetapi juga
keberlanjutan lingkungan.

Dengan demikian, pengembangan UMKM madu di Desa Lengkongjaya mencerminkan model
pemberdayaan masyarakat berbasis sumber daya alam yang berkelanjutan (Nuraeni et al., 2025).
Sinergi antara pengetahuan lokal, dukungan akademik, dan teknologi digital menjadi pondasi utama
dalam menciptakan ekosistem apikultur yang inklusif dan tangguh di tengah tantangan ekonomi
global (Gambar 2).

SIMPULAN

Budidaya lebah madu di Desa Lengkongjaya berpotensi besar sebagai sumber ekonomi
berkelanjutan sekaligus upaya pelestarian ekosistem melalui peningkatan populasi penyerbuk alami.
Melalui pendampingan KKN-PPM Universitas Perjuangan Tasikmalaya, masyarakat mampu
meningkatkan keterampilan budidaya, pengemasan, dan pemasaran digital, yang memperkuat daya
saing produk Madu Kampung Pramuka. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pendapatan, tetapi
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juga menumbuhkan kesadaran ekologis dan semangat gotong royong. Secara keseluruhan,
pengembangan UMKM madu di desa ini mencerminkan praktik eco-entrepreneurship yang
menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan.
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